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ABSTRACT 
The purpose of this research is to find out the role of management in the 
cultivation of sugarcane farming which may be caused by costs, unstable prices, lack 
of government assistance and counseling about sugarcane having an effect on 
management in the cultivation of sugar cane farmers conducted carelessly or other 
possibilities that cause production sugar cane bars that are not optimal. Sample 
farmers were taken as many as 30 farmers using the Purposive Sampling method 
(deliberately selected) on sugar cane farmers in the District of Pintu Rime Gayo, 
Bener Meriah Regency. The role of sugarcane farming management on production in 
Pintu Rime Gayo District of Bener Meriah Regency can be analyzed using the 
Spearman rank correlation method. The results of the discussion of the number of 
farm management values are 2,768 with an average value of 92.27 which can be 
interpreted that farm management in Pintu Rime Gayo District, Bener Meriah 
Regency has good management. The analysis shows that sugarcane farming 
management plays a role in the production of sugar cane bars in Pintu Rime Gayo 
District, Bener Meriah Regency. With a Spearman rank correlation value of 0.777 or 
77.70%. The significance rating obtained by t count is greater than t table (thitung > 
ttable) with a value of t arithmetic 6.534 greater than the value of t table 2.048 
(6.534> 2.048). Reliability and validity test shows that the R table is smaller than the 
value of the reliability and validity items, which means reliable and valid with a 
value of R table 0.3494. 
 
 

























 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran manajemen dalam 
usahatani tebu yang mungkin disebabkan oleh biaya, harga yang tidak stabil, 
kurangnya pendampingan pemerintah dan penyuluhan tentang tebu yang berpengaruh 
terhadap pengelolaan dalam budidaya tebu yang dilakukan petani tebu. sembarangan 
atau kemungkinan lain yang menyebabkan produksi tebu batangan tidak maksimal. 
Sampel petani diambil sebanyak 30 petani dengan menggunakan metode Purposive 
Sampling (sengaja dipilih) pada petani tebu di Kecamatan Pintu Rime Gayo, 
Kabupaten Bener Meriah. Peran manajemen usahatani tebu terhadap produksi di 
Kecamatan Pintu Rime Gayo Kabupaten Bener Meriah dapat dianalisis dengan 
menggunakan metode korelasi rank spearman. Hasil pembahasan jumlah nilai 
pengelolaan usahatani adalah 2.768 dengan nilai rata-rata 92.27 yang dapat diartikan 
bahwa pengelolaan usahatani di Kecamatan Pintu Rime Gayo Kabupaten Bener 
Meriah memiliki pengelolaan yang baik. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
pengelolaan usahatani tebu berperan dalam produksi tebu batangan di Kecamatan 
Pintu Rime Gayo Kabupaten Bener Meriah. Dengan nilai korelasi rank Spearman 
sebesar 0.777 atau 77.70%. Peringkat signifikansi yang diperoleh t hitung lebih besar 
dari t tabel (thitung> ttabel) dengan nilai t hitung 6,534 lebih besar dari nilai t tabel 
2,048 (6,534> 2,048). Uji reliabilitas dan validitas menunjukkan bahwa R tabel lebih 
kecil dari nilai reliabilitas dan validitas item yang artinya reliabel dan valid dengan 
nilai R tabel 0,3494. 
 

































Kecamatan Pintu Rime Gayo 
memiliki potensi yang cukup baik 
dalam bidang pertanian seperti kelapa 
sawit, pisang, dan tebu. Hal tersebut 
terjadi mungkin   disebabkan   karena   
sistem   budidaya   dan   pengelolaan   
memiliki manajemen yang telah 
diperhitungkan dengan cukup baik. 
Manajemen  usahatani  yang  
dilakukan  petani  sangat  berperan  
penting dalam pembudidayaan tebu  
di Kecamatan Pintu Rime Gayo untuk 
menghasilkan batangan tebu yang 
optimal. Manajemen yang dilakukan 
petani dalam pembudidayaan tebu  
dengan kasap mata cukup baik, tetapi 
jika di teliti dengan seksama 
manajemen yang dilakukan petani di 
beberapa titik tidak begitu baik dalam 
mengusahatanikan tebu untuk 
memperoleh batangan tebu yang 
mencapai standar produksi. Hal ini 
terjadi akibat beberapa kemungkinan 
yang belum diketahui dalam 
manajemen dalam budidaya pada 
usahatani tebu tersebut. 
Menurut  Dinas  Kehutanan  
dan  Perkebunan  Aceh  (2011)  ada  
empat varietas tebu yang ada di 
Kabupaten Bener Meriah khususnya 
daerah Kecamatan Pintu Rime Gayo 
yaitu PS 88-1, PS 88-2, KK dan PSJT 
194. Namun, penetapan varietas 
anjuran koordinasi dengan P3GI yang 
dibuktikan dengan sertifikat atau 
keterangan mutu benih dan kemudian 
di rekomendasikan resmi dari Dinas 
Kehutanan dan Perkebunan 
Kabupaten Bener Meriah untuk 
daerah Kecamatan Pintu Rime Gayo 
adalah varietas PSJT  194.  Varietas  
PSJT  194  tersebut  memiliki  
keunggulan  tertentu seperti sesuai 
dengan lokasi, tipe iklim dan jenis 
tanah, potensi produksi yang tinggi, 
tingkat  produktifitas stabil, daya 
peras tinggi,  dan  toleran terhadap 
serangan hama penyakit dan 
kekeringan. 
Menurut Mankiw, (2012) 
fungsi produksi merupakan hubungan  
antara jumlah input yang digunakan 
untuk membuat satu barang dan 
jumlah output barang tersebut. 
Kenaikan dalam output produksi yang  
muncul dari unit tambahan input 
merupakan produk marginal dan 
penurunan produk marginal adalah 
properti dimana produk marginal 
input menurun ditandai dengan 
jumlah input meningkat. 
Namun, dengan potensi yang 
baik tersebut tidaklah meningkatkan 
produksi tebu yang ada di Kecamatan 
Pintu Rime Gayo. Hal ini bisa saja 
karena kurang berperannya manajemen 
dalam budidaya pada usahatani tebu 
yang mungkin   disebabkan   biaya,   
harga   yang   tidak   stabil,   kurangnya  
bantuan pemerintah,  dan  penyuluhan 
tentang tebu memberikan efek  pada  
manajemen dalam budidaya tebu 
petani yang dilakukan asal-asalan atau 
kemungkinan lainnya yang 
menyebabkan produksi batangan tebu 
yang tidak maksimal di Kecamatan 
Pintu Rime Gayo. 
Dengan adanya program 
bantuan dari Pemerintah dan 
penambahan kelompok tani hingga 
kini luas lahan tebu yang berada di 
Kecamatan Pintu Rime Gayo 
bertambah untuk setiap tahunnya. 
Adapun penambahan luas lahan di 
Kecamatan Pintu Rime Gayo dapat 









Tabel 1.  Luas Lahan Usahatani Tebu di Kecamatan Pintu Rime Gayo 
 Kabupaten Bener Meriah 
 
Dari  data  diatas  dapat  dilihat  bahwa  
pada  tahun  2011  luas  lahan 
keseluruhan 420 Ha di Kecamatan 
Pintu Rime Gayo Kabupaten Bener 
Meriah. Penambahan luas lahan pada 
tahun 2012 seluas 120 Ha hingga 
berjumlah 540 Ha dan penambahan 
luas lahan pada tahun 2013 seluas 50 
Ha hingga luas lahan saat ini 
berjumlah 590 Ha. Adapun jumlah 
data produksi batangan tebu pertahun 
di Kacamatan Pintu Rime Gayo dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 2. Jumlah  Produksi  Batang  Tebu  Per Tahun  di  Kecamatan  Pintu Rime 
Gayo Kabupaten Bener Meriah 
 
 
Jumlah  produksi tebu di 
Kecamatan Pintu Rime Gayo 
Kabupaten BenerMeriah pada tahun 
2011 sebesar 56.448.000 batang tebu 
dengan luas lahan 420Ha.  Jumlah  
produksi  tebu  di  Kecamatan  Pintu  
Rime  Gayo  Kabupaten  BenerMeriah 
pada tahun 2012 semakin meningkat 
akibat penambahan lahan menjadi540 
Ha dengan jumlah produksi 
90.720.000 batang tebu. Dan semakin 
meningkat pada tahun 2013 dengan 
jumlah produksi 118.944.000 batang 
tebu . Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui “Peranan 
manajemen usahatani tebu terhadap 
produksi batangan tebu di Kecamatan 





Penelitian dilaksanakan di 
kabupaten bener meriah yang 
ditentujakn secara Purposive Sampling 
(kesengajaan). Pemilihan lokasi ini 
dilakukan dengan pertimbangan 
kabupaten bener meriah yang 
merupakan salah satu pengahasil tebu 
di provinsi aceh. 
 
Populasi dan sampel penelitian 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah pelaku usahatani tebu di 
Kecamatan Pintu Rime Gayo 
Kampung Arul Gading Dusun Sesongo 
sebanyak 30 petani, Dusun  Menderek  
sebanyak  5  petani  dan  Kampung  
Blang  Rakal  sebanyak  8 petani. 
Untuk menentukan jumlah sampel dari 
jumlah populasi menggunakan  





n          : Ukuran Sampel 
N         : Ukuran Populasi 




sampel yang diambil dari setiap daerah 
yang menggunakan metode alokasi 
proporsional dengan menggunakan 
rumus: 
 





Ni : Besar subpopulasi stratum  
ni : Besar subsample stratum  
Adapun perhitungan untuk sampel 
masing-masing daerah adalah sebagai 
berikut : 
1. Kampung arul gading dusun 
sesongo 
 𝑛 = 30/43 × 30 = 0,70 × 30
= 20,93 = 21 
2. Kampung arul gading dusun 
menderek 
𝑛 = 30/43 × 30 = 0,12 × 30
= 3,49 = 3 
3. Kampung blang rakal  
𝑛 = 30/43 × 30 = 0,19 × 30
= 5,58 = 6 
Sumber dan pengumpulan data 
 Data yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan 
data skunder melalui tahap wawancara 
dan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti di dinas kehutanan dan 
perkebunan kabupaten bener meriah 
dan berbagai publikasi resmilaiinnya 
yang berkaitan  
 
 Metode Analisis Data 
Untuk mengetahui bagaimana 
peranan manajemen terhadap produksi 
batangan tebu di Kecamatan Pintu 
Rime Gayo Kabupaten Bener Meriah 
adalah dengan cara menggunakan 
metode korelasi rank Spearman 
Hasan (2009) koefisien korelasi 
rank Spearman adalah indeks atau  
angka  yang  digunakan  untuk  
mengukur  keeratan  hubungan  antara  
dua variabel yang datanya berbentuk 
data ordinal (data bertingkat/data 
rangking. Spearman mengungkapkan 
bahwa untuk menentukan besaran   
koefisien korelasi (tingkat hubungan) 
dari dua variabel bebas dan variabel 
terikat. 
Rumus korelasi rank Spearman: 





rs         : Koefisien korelasi 
d          : Selisih rangking 
n          : Jumlah data 
 
Rumusan Hipotesis: 
H0 : Manajemen usahatani tebu 
tidak berperan terhadap produksi 
batangan tebu di Kecamatan Pintu 
Rime Gayo Kabupaten Bener Meriah. 
H1 : Manajemen usahatani tebu 
berperan terhadap produksi batangan 
tebu diKecamatan Pintu Rime Gayo 
Kabupaten Bener Meriah. 
Rumus uji statistik  








: 𝑑𝑓(𝑛 − 2) 
kriteria keputusan :  
 
H0 diterima jika -ttabel < thitung < +  
ttabel 
H0 ditolak   jika thitung > + ttabel atau 
thitung < - ttabel 
Adapun kriteria penilaian dalam 
peranan manajemen usahatani terhadap 
produksi adalah sebagai berikut: 
A :   Baik, dengan nilai 3. 
B  :  Kurang Baik, dengan nilai 2. 
C  :  Tidak Baik, dengan nilai 1. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Manajemen Usaha Tani 
Manajemen merupakan salah 
satu faktor penting dalam usahatani 
untuk meningkatkan  produksi  tebu.  
Semakin  baik  manajemen  usahatani  
tebu  yang dilakukan petani maka 
semakin meningkat pula produksi yang 
didapat oleh petani tebu. Begitu juga 
sebaliknya jika semakin buruk 
manajemen usahatani tebu yang 
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dilakukan petani maka semakin 
menurun pula produksi tebu yang 
didapat oleh petani.Dibawah ini dapat 
dilihat nilai manajemen usahatani tebu 
yang diperoleh dari kuisioner petani 
tebu yang menjadi sampel penelitian : 
 
Tabel 14. Penilaian Manajemen Usahatani Tebu 
 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa 
petani tebu pada daerah penelitian 
manajemen  usahatani  yang baik  pada 
nilai  85-126  terdapat  21  petani  
dengan jumlah persentase 69,93%. 
Manajemen usahatani yang kurang 
baik pada nilai 43-84 terdapat 9 petani 
dengan jumlah persentase 29,97%. 
Adapun manajemen yang tidak baik 
terdapat 0 petani. 
Adapun nilai rata-rata manajemen 
usahatani tebu dapat dilihat pada tabel. 
 










Pada  tabel  diatas  dapat  
dilihat  jumlah  nilai  manajemen  
adalah  2.768 dengan nilai rata-rata 
92,27. Dapat disimpulkan bahwa 
manajemen usahatani di daerah 









Produksi batangan tebu yang 
diperoleh petani pada daerah penelitian 
ditentukan  oleh  seberapa  baiknya  
manajemen  usahatani  yang  dilakukan  
oleh petani tebu tersebut. Dibawah ini 
dapat dilihat produksi batangan tebu 
yang diperoleh petani pada daerah 
penelitian melalui kuisioner petani. 
Tabel 21. Produksi Tebu 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat 
bahwa petani yang memproduksi 
kurang dari 134.400 batang dengan 
kriteria penilaian tidak baik terdapat 21 
petani dengan persentase  70%.  Petani   
yang memproduksi  134.400  hingga  
201.600  batang dengan  kriteria  
penilaian  baik  terdapat  8  petani  
dengan  persentase  26,67% Adapun 
petani yang memproduksi lebih dari 
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201.600 batang dengan penilaian 
sangat baik terdapat 1 petani dengan 
persentase 3,33%. 
 
Analisis Korelasi Rank Spearman 
Adapun luas lahan total petani 
tebu yang diperoleh pada daerah 
penelitian adalah 30,75 Ha. Jumlah 
nilai total manajemen usahatani yang 
peroleh 2.768.Jumlah produksi total 
yang diperoleh 3.233.350 batang. 
Dengan jumlah total ranking 465 
dengan ranking terendah adalah 30 dan 
ranking tertinggi adalah 1 dari data-
data yang telah diperoleh maka analisis 
korelasi rank Spearman adalah sebagai 
berikut: 















              rs= 1 − 0,223 
              rs= 1 − 0,777 
 
Nilai yang diperoleh dari 
analisis korelasi rank Spearman pada 
peranan manajemen  usahatani  tebu  
terhadap  produksi  adalah  0,777  atau  
sama  dengan 77,70% yang berarti 
hubungan sangat kuat pada peranan 
manajemen terhadap produksi 
batangan tebu. Adapun sisa 22,30% 
merupakan variabel lain yang belum 
diketahui hubungan peranan variabel 
lainnya terhadap produksi batangan 
tebu di Kecamatan Pintu Rime Gayo 
Kabupaten Bener Meriah. 
 
Uji Hipotesis Korelasi Rank 
Spearman 
 Penentuan   signifikan   atau   
tidak   signifikan   koefisien   korelasi   
rank Spearman ini yaitu dengan 
membandingkan t hitung dengan t 
tabel. Adapun perhitungan t hitung 













thitung = 0,777√70,707  
thitung = 0,777. 8,409  
thitung = 6,534  
Nilai t hitung yang diperoleh adalah 
6,534. 
 
Adapun perhitungan untuk mendapat 














Nilai t tabel yang diperoleh adalah 
2,048. 
 
Dari hasil diatas t hitung lebih 
besar dari t tabel (thitung > ttabel) 
dengan nilai t hitung 6,534 lebih besar 
dari nilai t tabel 2,048 (6,534 > 2,048) 
bahwa hipotesis H0   ditolak  dan  H1   
diterima  dengan  kesimpulan  
manajemen  usahatani  tebu berperan 
terhadap produksi batangan tebu di 
Kecamatan Pintu Rime Gayo, 
Kabupaten Bener Meriah. 
 
Uji Reabilitas dan Validitas 
Validitas adalah pengukuran 
yang tepat dan cermat suatu instrumen 
dalam mengukur apa yang diukur, 
sehingga menghasilkan data yang 
akurat. Uji validitas dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kevalidan dari 
suatu instrumen (kuisioner) yang   
digunakan   dalam   pengumpulan   
data   yang   diperoleh   dengan   cara 
mengkorelasi setiap skor masing-
masing variabel, kemudian hasil 
korelasi dibandingkan dengan nilai 




Uji reabilitas dan uji validitas 
diuji menggunakan SPSS versi 15.0. 
Jumlah sampel (30)-2=28. R Tabel 
pada DF 28 pada taraf signifikan 0,05 
adalah 0,3494. 
 










,926 ,930 42 
Sumber: Data Primer,diolah Tahun 
2014 
Nilai reabilitas secara 
keseluruhan adalah 0,930 yang 
ditunjukan pada nilai Cronbach's  
Alpha  Based  on  Standardized  Items.  
Pada  tabel  22  Reliability Statistics,  
nilai Cronbach's  Alpha  Based  on  
Standardized  Items,  nilai  tersebut 
0,930 > R tabel 0,3494. Berarti tes 
secara keseluruhan reliabel. 
Nilai reabilitas dapat 
ditunjukkan pada tabel nilai 
Cronbach's Alpha if Item Deleted, hal 
tersebut menunjukkan nilai reabilitas 
lebih besar dari pada nilai R tabel 
(reliabilitas butir > 0,3494) yang 
berrati nilai tersebut reliable. Nilai 
validitas ditunjukkan  pada  nilai  
Corrected  Item-Total  Correlation,  hal  
tersebut menunjukkan nilai validitas 
lebih besar dari pada nilai R tabel  
(validitas butir >0,3494) yang berrati 
nilai tersebut valid. 
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